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Abstrak: Batu serpih dan batulempung di Daerah
Watukumpul berpotensi menjadi batuan induk hidrokarbon.
Penelitian ini menguji delapan contoh batuan untuk analisis
total organic carbon (TOC) dan maturity batuan induk.
Melalui penelitian ini diketahui bahwa kandungan bahan
organik tergolong fair. Material organik telah mencapai
derajat mature, dan termasuk Kerogen Tipe III dengan asal
organisme darat atau tumbuhan, yang cenderung
menghasilkan gas.

Pendahuluan: Batulempung dan serpih merupakan
beberapa batuan induk hidrokarbon (source rock).
Kelimpahan dan kematangan material organik pada kedua
jenis source rock tersebut di Daerah Watukumpul menarik
untuk diketahui potensinya untukmenghasilkan hidrokarbon.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode geokimia
hidrokarbon perhitungan total organic carbon (TOC), pyrolysis
dan vitrinite reflectance (%Ro) dari 8 sampel litologi

Hasil Penelitian: Batulempung memiliki TOC 0,18%
dan tergolong marginal. Sedangkan batuserpih memiliki
TOC antara 0,46-0,99% yang tergolong fair. Semua
(delapan) sampel batuan memiliki hydrogen index (HI) tidak
lebih dari 237 yang mengindikasikan berasal dari jenis
material organik (kerogen) Tipe III, berasal dari tumbuhan
darat, dan cenderung menghasilkan gas. Semua sampel
memiliki nilai Tmax 449-455 dan %Ro antara 0,55-0,68
(kecuali sampel 8) yang mengindikasikan kondisi mature
dan menghasi lkan hidrokarbon (oi l  window ) .

Diskusi: Litologi pada Lokasi
8 memiliki nilai %Ro 2,37 yang
mengindikasikan lewat matang
(post mature). Diperlukan
penelitian lebih lanjut apakah
keberadaan intrusi-intrusi diorit
yang banyak tersebar di sekitar
l o k a s i ,  m e m p e r c e p a t
kematangan batuan induk.

Kesimpulan: Batuserpih dan batulempung
memiliki kandungan material organik (kerogen) yang
kurang memadai untuk dapat menjadi batuan sumber
yang baik bagi pembentukan hidrokarbon.Tingkat
kematangan kerogen pada kedua litologi telah
mencapai tahapan matang (mature) sehingga
hidrokarbon telah dihasilkan. Kerogen merupakan
Tipe III, dari asal tumbuhan darat, yang cenderung
menghasilkan gas.
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